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Lampiran 1. Lembar Kuesioner AHP 

 
KUESIONER PENELITIAN  

Kepada responden yang terhormat, 
Kuesioner penelitian ini disusun dalam rangka penelitian untuk penyelesaian 

tesis dengan judul: Analisis Kelayakan dan Strategi Pengembangan Industri olahan ikan 
bandeng pada UKM Cahaya Bandeng di Kabupaten Maros. 

Semua informasi yang diperoleh dari kuesioner ini bersifat rahasia dan 
sepenuhnya dipergunakan untuk kepentingan akademik dan ilmiah. Jika isian kuesioner 
tidak cukup pada tempat yang disediakan harap dapat dilampirkan. Atas bantuan dan 
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.  

Data Responden (Identitas Diri)  
Nama lengkap (beserta gelar)  : ............................................... 
Jabatan (saat ini)  : ................................................ 
No. Telp/HP    : ................................................ 
Alamat     : ................................................ 
Jenis Kelamin    : ................................................ 
Umur     : ................................................ 
Pendidikan Tertinggi   : ................................................ 
 

 
SEKOLAH PASCASARJANA  

UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR  
2022 

 

Petunjuk Pengisisan : 
1. Untuk memeberikan penilaian terhadap elemen-elemen permasalahan dari setiap 

level yang sedang diteliti prioritasnya, penilaian dinyatakan dalam skala numerik 

(skala 1 hingga 9) dengan menggunakan skala sebagai berikut : Skala 1 = sama 

pentingnya (equal importance) Skala 3 = sedikit lebih penting (moderate importance 

of one over another) Skala 5 = jelas lebih penting (essential importance) Skala 7 = 

sangat jelas lebih penting (demonstrated importance) Skala 9 = mutlak lebih penting 

(extreme importance) Skala 2, 4, 6, dan 8 adalah nilai antara (intermediate value) 

2. Kuesioner ini menggunakan metode ranking untuk menilai besarnya pengaruh 

antara satu hal dengan hal lainnya (beri tanda silang pada kotak yang anda pilih) 

3. Jika elemen pada kolom sebelah kiri lebih penting dari elemen pada kolom sebelah 

kanan, nilai perbandingan ini diisikan pada kolom sebelah kiri, dan Jika sebaliknya, 

maka diisikan pada sebelah kanan (lihat contoh).  

Contoh pengisisan kuesioner : 
Artinya : Pilihan A “sama pentingnya” dengan pilihan B 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7          8 9 Pilihan B 

  
Artinya : pilihan A “sedikit penting” dibandingkan dengan pilihan B 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7          8 9 Pilihan B 

  
Artinya : pilihan B “jelas lebih penting” dibandingkan dengan pilihan A 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7          8 9 Pilihan B 
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Artinya : pilihan B “sangat jelas lebih penting” dibandingkan dengan pilihan A 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7          8 9 Pilihan B 

 
Artinya : pilihan A “mutlak lebih penting” dibandingkan dengan pilihan B 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7          8 9 Pilihan B 

 
Artinya : pilihan B berada pada nilai intermediate 4, karena berada pada antara nilai 5 dan 3  

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7          8 9 Pilihan B 

 
Artinya : pilihan A berada pada nilai intermediate 6, karena berada antara nilai 7 dan 5 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7          8 9 Pilihan B 

 

 

Kuesioner ini menggunakan metode proses Hirarki Analisis (Analytical 

Hierarchy Process) yang memanfaatkan skala untuk menilai pentingnya satu 

unsur lainnya dalam suatu kerangka yang sedang dipertimbangkan. Struktur 

hirarki yang terbentuk adalah sebagai berikut : 
 

 

 

                          FOKUS 

 

 

 

 

 

 

FAKTOR 

 

 

 

 

 

 

AKTOR 
 
 
 
 
 
 
 
TUJUAN 
 
 
 
 

 

 

Strategi Peningkatan Daya Saing  
UKM Cahaya Bandeng 

Ketersediaan 
Bahan Baku 

Ketersedia
an Pasar 

Akses 
terhadap 

Pembinaan 

Dukungan 
Pemerintah 

Daerah 

SDM yang 

berkompetensi 

Menghasilkan 
Produk berkualitas 
dan Berdaya saing 

Meningkatkan Pangsa 
Pasar 

Meningkatkan 
Kapasitas Produksi 

Petambak 
Mitra 

Industri 
Pemerintah 

daerah 
Perbankan  
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1. Berkaitan dengan strategi peningkatan daya saing UKM Cahaya Bandeng, maka 

faktor strategi pengembangan manakah yang dianggap lebih penting untuk 

diprioritaskan ?  

Defenisi Bobot : 
1 = Sama Penting 3 = Sedikit 

Lebih 

Penting 

5 = Jelas 

Lebih 

Penting 

7 = Sangat 

Jelas Lebih 

Penting 

9 = Mutlak 

Lebih 

Penting 

 

FAKTOR B

O

B

O

T 

FAKTOR 

Ketersedi

aan 

Bahan 

Baku 
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tah 
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Bahan 
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9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Akses 

Terhadap 
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Ketersedi
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9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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Terhadap 

Permodalan 

Ketersediaan 

SDM yang 

terampil 
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6 
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an 

Pasar 

Akses 
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Permodala
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9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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an Bahan 

Baku 
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9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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an 
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Baku 

Ketersediaan 
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terampil 
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Dukung

an 

Pemerin
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2. Apabila faktor ketersediaan bahan baku merupakan faktor strategi 

pengembangan yang prioritas untuk dilakukan sebagai strategi peningkatan daya 

saing pada UKM Cahaya Bandeng, maka aktor manakah yang lebih memiliki 

peranan penting ?  

Defenisi Bobot : 
1 = Sama Penting 3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih 

Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 

 

 
 

3. Apabila faktor ketersediaan SDM yang terampil merupakan faktor strategi 

pengembangan yang prioritas untuk dilakukan sebagai strategi peningkatan daya 

saing pada UKM Cahaya Bandeng, maka aktor manakah yang lebih memiliki 

peranan penting ?  

Defenisi Bobot : 
1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 

 

AKTOR B

O

B

O

T 

AKTOR 

AKTOR B

O

B

O

T 

AKTOR 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petambak Mitra 

Perbankan/Instan

si Keuangan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Pemerint

ah 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Industri 

Petamba

k Mitra 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Perbankan/Insta

nsi 

Keuangan 

Petani 

Mitra 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Perbankan/Instan

si 

Keuangan 
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Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petambak Mitra 

Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Pemerintah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Industri 

Petambak Mitra 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

Petani Mitra 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

 

4. pabila faktor ketersediaan pasar merupakan faktor strategi 

pengembangan yang prioritas untuk dilakukan sebagai strategi 

peningkatan daya saing pada UKM Cahaya Bandeng, maka aktor 

manakah yang lebih memiliki peranan penting ? 

Defenisi Bobot : 

1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 

 

AKTOR B
O

B
O
T 

AKTOR 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petambak Mitra 

Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Pemerintah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Industri 

Petambak Mitra 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

Petani Mitra 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

 

5. Apabila faktor akses terhadap permodalan merupakan faktor strategi 

pengembangan yang prioritas untuk dilakukan sebagai strategi peningkatan daya 

saing pada UKM Cahaya Bandeng, maka aktor manakah yang lebih memiliki 

peranan penting ?  

Defenisi Bobot : 
1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 

 

AKTOR B

O

B

O

T 

AKTOR 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petambak mitra 
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Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Pemerintah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Industri 

Petambak Mitra 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

Petani Mitra 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

 
 

6. Apabila faktor akses terhadap pembinaan merupakan faktor strategi 

pengembangan yang prioritas untuk dilakukan sebagai strategi peningkatan daya 

saing pada UKM Cahaya Bandeng, maka aktor manakah yang lebih memiliki 

peranan penting ?  

Defenisi Bobot : 
1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 

 

AKTOR B
O
B
O

T 

AKTOR 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petambak mitra 

Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Pemerintah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Industri 

Petambak Mitra 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

Petani Mitra 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

 

7. Apabila faktor dukungan pemerintah daerah merupakan faktor strategi 

pengembangan yang prioritas untuk dilakukan sebagai strategi peningkatan pada 

UKM Cahaya Bandeng, maka aktor manakah yang lebih memiliki peranan 

penting ?  

Defenisi Bobot : 
1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 

 

AKTOR B

O

B

O

T 

AKTOR 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Petambak mitra 
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Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Pemerintah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Industri 

Petambak Mitra 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemerintah 

Industri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

Petani Mitra 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perbankan/Instan

si 

Keuangan 

 
 

8. Apabila aktor industri merupakan aktor strategi pengembangan yang prioritas 

untuk dilakukan sebagai strategi peningkatan daya saing pada UKM Cahaya 

Bandeng maka tujuan manakah yang lebih penting untuk diprioritaskan ?  

Defenisi Bobot : 
1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 
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9. Apabila aktor Petambak mitra merupakan aktor strategi pengembangan yang 

prioritas untuk dilakukan sebagai strategi peningkatan daya saing pada UKM 

Cahaya Bandeng, maka tujuan manakah yang lebih penting untuk diprioritaskan 

?  

Defenisi Bobot : 
1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 
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10.  Apabila aktor pemerintah merupakan aktor strategi pengembangan yang 

prioritas untuk dilakukan sebagai strategi peningkatan daya  saing pada UKM 

Cahaya Bandeng, maka tujuan manakah yang lebih penting untuk diprioritaskan 

? 

Defenisi Bobot : 

1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 
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11. Apabila aktor perbankan atau instansi keuangan merupakan aktor strategi 

pengembangan yang prioritas untuk dilakukan sebagai strategi peningkatan daya 

saing pada UKM Cahaya Bandeng, maka tujuan manakah yang lebih penting 

untuk diprioritaskan ? 

Definisi Bobot : 

1 = Sama 

Penting 

3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak Lebih 

Penting 
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1. Hasil perhitungan inconsistensi dari semua kriteria  

2. Hasil perhitungan inconsistensi pada Faktor Ketersediaan Bahan Baku  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Model Name: Strategi Pengembangan Daya Saing UKM Cahaya Bandeng

Synthesis: Summary

Synthesis with respect to: Goal: Derajat kepentingan faktor pe...

Page 1 of 121/01/2015 18:29:26

amritarangamritarang

Model Name: Strategi Pengembangan Daya Saing UKM Cahaya Bandeng 9

Priorities with respect to: 

Goal: Ketersediaan Bahan Baku

Industri ,218

Petambak Mitra ,465

Pemerintah ,036

Perbankan ,281

 Inconsistency = 0,76

      with 0  missing judgments.
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3. Hasil perhitungan inconsistensi dari Faktor Ketersediaan SDM yang 
Terampil  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Hasil perhitungan inconsistensi dari Faktor Dukungan Pemerintah  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Hasil perhitungan inconsistensi dari Faktor Akses Terhadap Pembinaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Name: Strategi Pengembangan Daya Saing UKM Cahaya Bandeng 3

Priorities with respect to: 

Goal: Ketersediaan SDM Yang Terampil

Industri ,313

Petambak Mitra ,229

Pemerintah ,420

Perbankan ,038

 Inconsistency = 0,71

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 121/01/2015 19:16:55

amritarangamritarang

Model Name: Strategi Pengembangan Daya Saing UKM Cahaya Bandeng 6

Priorities with respect to: 

Goal: Akses Terhadap Pembinaan

Industri ,410

Petambak Mitra ,324

Pemerintah ,218

Perbankan ,049

 Inconsistency = 0,19

      with 0  missing judgments.
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Model Name: Strategi Pengembangan Daya Saing UKM Cahaya Bandeng 11

Priorities with respect to: 

Goal: Dukungan Pemerintah

Industri ,236

Petambak Mitra ,256

Pemerintah ,334

Perbankan ,174

 Inconsistency = 0,85

      with 0  missing judgments.
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6. Hasil perhitungan inconsistensi dari Faktor Akses Terhadap 
Ketersediaan Pasar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7. Hasil perhitungan inconsistensi dari Faktor Akses Terhadap 
Permodalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
8. Hasil perhitungan inconsistensi dari Aktor Industri  

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 
 

Model Name: Strategi Pengembangan Daya Saing UKM Cahaya Bandeng 7

Priorities with respect to: 

Goal: Ketersediaan Pasar

Industri ,294

Petambak Mitra ,396

Pemerintah ,079

Perbankan ,232

 Inconsistency = 0,34

      with 0  missing judgments.
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Model Name: Strategi Pengembangan Daya Saing UKM Cahaya Bandeng 10

Priorities with respect to: 

Goal: Akses Terhadap Permodalan

Industri ,202

Petambak Mitra ,149

Pemerintah ,238

Perbankan ,410

 Inconsistency = 1,26

      with 0  missing judgments.
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Model Name: Strategi Pengembangan Daya Saing UKM Cahaya Bandeng 12

Priorities with respect to: 

Goal: Meningkatkan Kapasitas Produksi

Industri ,265

Petambak Mitra ,406

Pemerintah ,142

Perbankan ,186

 Inconsistency = 1,57

      with 0  missing judgments.
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9. Hasil perhitungan inconsistensi dari Aktor Petambak Mitra  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10. Hasil perhitungan inconsistensi dari Aktor Pemerintah atau Dinas 
Terkait  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Model Name: Strategi Pengembangan Daya Saing UKM Cahaya Bandeng 13

Priorities with respect to: 

Goal: Menghasilkan Produk Berkualitas dan Berdaya Saing

Industri ,429

Petambak Mitra ,152

Pemerintah ,221

Perbankan ,198

 Inconsistency = 0,59

      with 0  missing judgments.
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Model Name: Strategi Pengembangan Daya Saing UKM Cahaya Bandeng 14

Priorities with respect to: 

Goal: Meningkatkan Pangsa Pasar

Industri ,323

Petambak MItra ,123

Pemerintah ,218

Perbankan ,336

 Inconsistency = 1,25

      with 0  missing judgments.
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 
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